Domba Komposit Sumatera

Inventor : Subandnyo, Bess Tiesnamurti, Bambang Setiadi, Dwi Yulistiani,

dan Wisn1 Puastut.
Balai Penelitan Ternak

Domba Komposit Sumatera adalah
domba unggul hasil persilangan antara
bibit domba lokal Sumatera dengan
bibit domba St. Croix asal Virgin
Islands, Amerika Serikat dan Domba
Barbados Blackbelly asal Barbados
Islands.  Penelitan  pembentukan
domba Komposit Sumatera telah ber-
langsung lebih dar1 dua dekade hingga
menghasilkan  domba yang dapat
dikembangkan dalam kondisi pemeli-

haraan semi mtensif.

Jenis domba mm memiliki ciri berupa pola
warna bulu seragam seperti putih, coklat,
belang atau berpola warna Barbados
Blackbelly. Terdapat beberapa keunggulan
domba komposit Sumatera, antara lan
mampu beradaptasi pada lingkungan tropis
dan lembab. Selain itu, domba komposit
Sumatera juga memiliki siklus reproduksi
sepanjang tahun, pertumbuhan yang baik
(101 gram per hari) hingga memuliki jumlah
anak sekelahiran sama dengan domba
lokal, populasinya saat i sekitar 23.000
ekor dan menyebar terutama di Provinsi
Sumatera Utara, NAD, Riau, Banten dan
Jawa Tengah. Pengembangan domba ini
bekerjasama dengan pihak perkebunan
kelapa hibnida, kelapa sawit, karet dan
koperas1t Wirasmadaya.




